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Abstract

Verbal sexual harassment against hijab-wearing female students in Deli Serdang, North
Sumatra, has become a concerning issue, particularly due to its normalization within
school environments. This study explores the forms of harassment experienced by the
students, examines the factors driving such behaviors, and analyzes their psychological
and social impacts. A phenomenological method was applied, involving in-depth
interviews, participatory observations, and documentation. The results reveal that
verbal harassment manifests in various forms, such as catcalling, inappropriate
comments, and mockery of the hijab. Perpetrators often perceive these actions as
harmless jokes, influenced by personal tendencies, peer pressure, and cultural norms
rooted in patriarchy. Victims reported feeling fear, diminished confidence, and social
withdrawal, but many remain silent due to stigma or lack of institutional support.
Addressing this issue requires schools to provide safe reporting mechanisms, impose
appropriate sanctions on perpetrators, and incorporate gender sensitivity education into
their curricula. From a religious perspective, strengthening students” awareness of moral
and spiritual responsibilities, including gender equality, can further prevent
harassment.
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Abstrak
Pelecehan seksual secara verbal terhadap siswi berjilbab di Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara, menjadi isu yang memprihatinkan, terutama karena adanya
normalisasi perilaku ini di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk pelecehan yang dialami korban, menganalisis faktor-
faktor penyebabnya, serta mengkaji dampak psikologis dan sosial yang ditimbulkan.
Penelitian menggunakan metode fenomenologi dengan teknik wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelecehan verbal dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti siulan, komentar bernada
seksual, hingga ejekan terhadap jilbab. Pelaku sering kali menganggap tindakan
tersebut sebagai candaan yang tidak berbahaya, dipengaruhi oleh kebiasaan pribadi,
tekanan teman sebaya, dan norma budaya patriarki. Para korban melaporkan perasaan
takut, hilangnya rasa percaya diri, dan kecenderungan menarik diri dari lingkungan
sosial. Namun, banyak dari mereka memilih bungkam karena khawatir terhadap stigma
atau kurangnya dukungan dari institusi. Penanganan masalah ini membutuhkan upaya
dari pihak sekolah untuk menyediakan mekanisme pengaduan yang aman, menerapkan
sanksi yang tegas bagi pelaku, dan memasukkan pendidikan kesetaraan gender dalam
kurikulum. Dari perspektif agama, meningkatkan kesadaran moral dan spiritual siswa,
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termasuk pentingnya nilai-nilai kesetaraan gender, dapat membantu mencegah
terjadinya pelecehan.

Kata Kunci: Pelecehan Verbal, Jilbab, Kesetaraan Gender, Patriarki, Pendidikan

*khk

A. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Meskipun memberikan manfaat
besar, seperti kemudahan akses informasi, teknologi juga memunculkan
tantangan, terutama terkait perubahan nilai-nilai sosial dan budaya (Cholik
2021). Salah satu dampak negatif yang semakin menonjol adalah normalisasi
pelecehan verbal terhadap perempuan, yang sering kali diabaikan atau dianggap
sebagai lelucon (Utama, Wulan, and Jati 2023). Kurangnya pengetahuan tentang
pelecehan verbal menyebabkan pelaku tidak menyadari bahwa perbuatannya
merupakan pelecehan verbal. Korban pelecehan verbal merasa ambigu dalam
menjelaskan pelecehan verbal, karena mereka tidak dapat membedakan antara
pelecehan, pujian, dan lelucon (Rahayu and Legowo 2022). Fenomena ini, apabila
tidak ditangani, berisiko memperkuat budaya pemerkosaan (rape culture) di
masyarakat.

Pelecehan verbal, termasuk dalam bentuk siulan, godaan, atau komentar
bernada seksual, telah menjadi masalah yang meluas di Indonesia. Secara umum,
masyarakat sering menyalahkan cara berpakaian korban sebagai pemicu,
meskipun bukti menunjukkan bahwa pelecehan juga dialami perempuan
berjilbab yang telah memenuhi standar berpakaian syariat (Nurhalimah
Nurhalimah, Neila Susanti, and Muhammad Jailani 2023). Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara, menempati posisi tertinggi dalam kasus pelecehan
seksual di provinsi tersebut, dengan 135 kasus dilaporkan dari total 997 kasus
korban perempuan (Gunawan 2024; Ihsanuddin 2024; KemenPPPA n.d.).
Rentang usia korban, yaitu 13-17 tahun, menunjukkan bahwa anak perempuan
berada pada posisi yang sangat rentan terhadap pelecehan di berbagai

lingkungan, termasuk sekolah (Azizah, Tristanti, and Purnomo 2023).
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Normalisasi perilaku pelecehan sering kali didukung oleh budaya
patriarki, di mana laki-laki menempati posisi dominan dalam masyarakat (Ihsani
2021). Konsep maskulinitas hegemonik (hegemonic masculinity) menjelaskan
bagaimana dominasi gender memengaruhi perilaku laki-laki, termasuk
pelecehan verbal (Samsul Bahri and Mansari 2021). Ironisnya, banyak
masyarakat masih memandang tindakan seperti siulan atau komentar bernada
seksual sebagai candaan, tanpa menyadari dampaknya yang signifikan pada
psikologis korban. Korban pelecehan sering kali mengalami rasa malu,
ketakutan, dan hilangnya rasa aman, baik di ruang publik maupun di
lingkungan pendidikan (Eka Afriani and Afrinaldi Afrinaldi 2023).

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pelecehan seksual verbal
dalam konteks umum, seperti kaitannya dengan budaya patriarki, perubahan
nilai sosial, dan pengaruh media (Hidayat and Setyanto 2020; Rahayu and
Legowo 2022). Namun, kajian yang secara khusus mengeksplorasi pelecehan
verbal terhadap perempuan berjilbab, terutama pada konteks pendidikan formal
di wilayah pedesaan seperti Kabupaten Deli Serdang, masih sangat terbatas.
Selain itu, perspektif korban dan pelaku sering kali tidak dikaji secara mendalam,
sehingga pemahaman menyeluruh mengenai dinamika pelecehan ini belum
tercapai. Sebagian besar studi juga belum mengintegrasikan solusi berbasis
agama sebagai strategi pencegahan, meskipun nilai-nilai religius memainkan
peran penting dalam membentuk norma sosial masyarakat Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengeksplorasi bentuk dan jenis pelecehan verbal yang dialami siswi berjilbab
di Deli Serdang, menjelaskan faktor penyebabnya, serta menganalisis
dampaknya pada korban. Pendekatan fenomenologis dipilih untuk menggali
pengalaman langsung dari korban dan pelaku, sehingga memberikan
pemahaman mendalam tentang dinamika pelecehan verbal di kalangan remaja.
Studi ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan dan sosial, khususnya dalam menciptakan lingkungan sekolah yang

aman bagi siswi berjilbab. Dengan menghubungkan data empiris, teori sosial,
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dan nilai-nilai agama, penelitian ini menawarkan pendekatan komprehensif

yang relevan dengan konteks lokal maupun global.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi untuk mengeksplorasi
pengalaman subjektif korban dan pelaku pelecehan verbal secara mendalam.
Metode ini dipilih karena fenomenologi memungkinkan peneliti memahami
bagaimana individu memaknai peristiwa yang mereka alami, terutama dalam
konteks sosial tertentu. Lokasi penelitian adalah salah satu Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian
dilakukan selama enam bulan, dari Januari hingga Juni 2024, dengan fokus pada
mengungkap dinamika pelecehan verbal terhadap siswi berjilbab di lingkungan
pendidikan.

Informan penelitian terdiri dari delapan siswa, yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Mereka terdiri dari empat siswi
berjilbab yang pernah menjadi korban pelecehan verbal dan empat siswa laki-
laki yang diidentifikasi sebagai pelaku. Pemilihan informan didasarkan pada
relevansi pengalaman mereka dengan tujuan penelitian serta keragaman
karakteristik untuk memperkaya data. Kriteria informan korban mencakup siswi
yang menggunakan jilbab dan berusia 13-15 tahun, sementara pelaku adalah
siswa laki-laki yang dilaporkan oleh korban atau diketahui oleh guru melakukan
tindakan pelecehan verbal.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan di lingkungan sekolah untuk
memahami konteks sosial tempat interaksi terjadi, termasuk mengidentifikasi
pola perilaku pelecehan verbal. Wawancara dilakukan secara individual untuk
menjaga privasi informan dan mencegah bias jawaban. Wawancara
menggunakan pedoman semi-terstruktur yang dirancang untuk mengeksplorasi
bentuk pelecehan verbal, faktor penyebab tindakan tersebut, serta dampaknya

terhadap korban. Dokumentasi, berupa catatan hasil observasi dan dokumen

Julia & Susanti: Pelecehan Verbal terhadap Siswi Berjilbab: Bentuk, Faktor, dan..
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai

389


http://u.lipi.go.id/1579945846
https://doi.org/10.22373/jsai.v5i3.5869
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai

JURNAL SOSIOLOGI AGAMA INDONESIA (JSAI)
VOLUME 5, NOMOR 3, NOVEMBER 2024, HALAMAN: 386-403
E-ISSN: 2722—6700| DOI: 10.22373/jsai.v5i3.5869

sekolah seperti laporan guru, digunakan untuk melengkapi dan memvalidasi
data yang diperoleh.

Analisis data mengikuti langkah-langkah fenomenologi yang diusulkan
oleh Creswell (2017), meliputi membaca data secara mendalam, melakukan
reduksi data untuk mengidentifikasi pernyataan signifikan, dan menyusun
tema-tema utama berdasarkan pengalaman informan. Data dianalisis secara
iteratif yaitu melalui proses yang berulang-ulang untuk memastikan interpretasi
data konsisten dan mencerminkan pengalaman informan secara akurat. Proses
ini melibatkan pembacaan ulang data, identifikasi pernyataan signifikan, serta
pengelompokan tema hingga pola-pola utama muncul dengan jelas (Patton

2015).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Bentuk-Bentuk Tindakan Pelecehan Verbal Siswi Berjilbab

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelecehan verbal yang dialami
siswi berjilbab di Deli Serdang beragam bentuknya, mencerminkan dinamika
interaksi yang tidak sehat di lingkungan pendidikan. Berdasarkan wawancara
dengan empat informan korban, ditemukan bahwa tindakan pelecehan verbal
mencakup siulan, komentar bernada seksual, olok-olok terhadap penampilan,
dan ungkapan yang merendahkan terkait penggunaan jilbab. Selain itu,
pelecehan verbal ini sering kali dilakukan secara berulang dan terjadi baik di
dalam lingkungan sekolah maupun di luar, seperti ketika korban sedang dalam
perjalanan pulang.

Beberapa korban menyatakan bahwa mereka kerap menerima siulan dari
kelompok siswa laki-laki saat melintasi ruang kelas lain. Informan AU, misalnya,
menyampaikan bahwa tindakan seperti ini membuatnya merasa tidak nyaman
dan malu, terutama ketika pelecehan terjadi di depan teman-temannya. Ia
menuturkan: “Setiap kali saya lewat, mereka selalu bersiul atau mengatakan hal seperti
'cantik banget hari ini,' meskipun saya tidak mengenal mereka secara pribadi. Hal itu
sangat mengganggu" ( Wawancara, Febuari 2024).

Selain siulan, bentuk pelecehan lainnya adalah komentar yang

merendahkan jilbab sebagai simbol keagamaan. Informan NA mengungkapkan
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bahwa ia pernah menerima komentar seperti: “Kenapa pakai jilbab? Padahal lebih
cantik kalau nggak pakai. Percuma pakai kalau kelakuannya nggak baik" ( Wawancara,
Maret 2024). Komentar ini tidak hanya mengarah pada penampilan fisik, tetapi
juga mengandung unsur penghinaan terhadap identitas religius korban. Bahkan,
beberapa pelaku melontarkan julukan seperti “norak” atau “sok alim,” yang
bertujuan untuk mempermalukan korban di hadapan teman-teman mereka.

Bentuk pelecehan yang lebih ekstrem ditemukan pada informan NAP,
yang menyebut bahwa ia sering dipanggil dengan istilah berkonotasi seksual
seperti “tobrut,” yang merupakan istilah kasar dan merendahkan. Ia menjelaskan
bahwa julukan tersebut membuatnya merasa terhina dan meragukan dirinya
sendiri. Dalam pengakuannya, NAP mengatakan: “Mereka memanggil saya dengan
nama itu, meskipun saya sudah berpakaian tertutup. Saya merasa seperti menjadi
sasaran hanya karena memakai jilbab"( Wawancara, Maret 2024). Pengalaman ini
mencerminkan bagaimana pelecehan verbal dapat merusak citra diri dan rasa
percaya diri korban.

Tidak hanya pelecehan dalam bentuk verbal, tetapi juga beberapa
tindakan verbal yang mengarah pada pelecehan fisik. Informan NA menyebut
bahwa pelecehan verbal sering menjadi pintu masuk bagi tindakan fisik yang
tidak diinginkan, seperti disentuh atau dirangkul tanpa izin. la menjelaskan
bahwa tindakan ini sering kali dilakukan dengan dalih bercanda, tetapi
meninggalkan dampak yang mendalam pada dirinya.

Menariknya, terdapat pandangan berbeda dari salah satu informan, PA,
yang menganggap pelecehan verbal sebagai hal yang biasa dan bahkan merasa
bahwa siulan atau godaan merupakan bentuk pujian. Ia mengatakan: “Saya pikir
mereka bercanda saja. Kadang saya merasa senang karena mungkin itu berarti saya
menarik" (Wawancara, Maret 2024). Perspektif ini menunjukkan adanya
normalisasi pelecehan di kalangan korban, yang menjadi tantangan tersendiri
dalam upaya pencegahan dan edukasi.

Berdasarkan temuan ini, bentuk-bentuk pelecehan verbal terhadap siswi
berjilbab tidak hanya melibatkan tindakan langsung seperti siulan atau komentar

kasar, tetapi juga ucapan-ucapan yang mengarah pada penghinaan simbol
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keagamaan. Pelecehan ini menunjukkan adanya pemahaman keliru di antara
pelaku, yang memandang tindakan tersebut sebagai lelucon atau bentuk
dominasi sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman (2019), yang
menyatakan bahwa pelecehan verbal sering kali dianggap ringan oleh
masyarakat, meskipun dampaknya pada korban sangat serius.

Bentuk-bentuk pelecehan verbal yang ditemukan menunjukkan adanya
hubungan antara budaya patriarki dan dominasi gender yang masih kuat dalam
lingkungan sekolah. Pelecehan terhadap perempuan berjilbab menunjukkan
bahwa pakaian tidak cukup melindungi mereka dari pelecehan, karena akar
masalahnya terletak pada pandangan yang merendahkan terhadap perempuan
secara umum (Danu Damarjati 2019; Qurtuby 2016; Sefia Esa Puspita A., Vinda
Olivia H., and Virna Muhdelifa D. 2023). Normalisasi pelecehan juga menjadi
masalah yang harus diatasi melalui pendekatan yang lebih sistematis, termasuk

edukasi gender di kalangan siswa dan sanksi yang lebih tegas bagi pelaku.

2. Determinasi Perilaku Pelecehan Verbal oleh Siswa terhadap Siswi
Berjilbab

Penelitian ini menemukan bahwa tindakan pelecehan verbal yang
dilakukan siswa laki-laki terhadap siswi berjilbab dipengaruhi oleh tiga faktor
utama, yaitu faktor internal, eksternal, dan budaya. Faktor-faktor ini saling
terkait, membentuk pola perilaku yang menunjukkan adanya normalisasi
pelecehan dalam lingkungan sosial sekolah.

Faktor internal mencakup karakteristik pribadi pelaku, seperti kebiasaan
buruk dan rendahnya kesadaran etika. Beberapa pelaku menyatakan bahwa
tindakan mereka didorong oleh rasa iseng atau sekadar ingin bercanda.
Informan DK, seorang pelaku, menyebutkan: “Ya, cuma iseng saja. Kadang kalau
terlalu diam, suasana jadi kaku. Jadi, kami bercanda, termasuk godain teman-teman
perempuan" ( Wawancara, Februari 2024). Begitupun menurut perkataan MI
dalam wawancara “Sudah biasa saja namanya juga teman kan cuman main-main aja,
temen-temen yang lain juga gitu becanda nya mereka juga ketawa saja” (Wawancara,
Maret 2024). Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelecehan verbal sering kali

tidak disadari sebagai tindakan yang melanggar norma, melainkan dianggap
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sebagai bentuk interaksi sosial yang wajar. Kebiasaan buruk ini diduga
diperkuat oleh kurangnya pemahaman pelaku tentang dampak psikologis dari
pelecehan verbal terhadap korban.

Faktor eksternal mencakup pengaruh lingkungan sosial pelaku, terutama
teman sebaya. Penelitian ini menemukan bahwa tekanan dari teman sering kali
menjadi pendorong utama pelaku untuk melakukan pelecehan verbal. Informan
MHY mengungkapkan bahwa ia dan teman-temannya terkadang membuat
tantangan untuk menggoda siswi tertentu. la menyatakan: “Kadang kami tantang
teman, bisa nggak godain dia. Kalau bisa, berarti jago"(Wawancara, Februari 2024)
Tantangan semacam ini menunjukkan adanya budaya kompetisi yang salah arah
di antara siswa laki-laki, di mana keberhasilan menggoda perempuan dijadikan
indikator superioritas sosial. Lingkungan yang tidak mendukung nilai-nilai etika
dan sopan santun semakin memperkuat perilaku ini, sehingga pelecehan verbal
menjadi hal yang biasa dilakukan tanpa rasa bersalah.

Faktor budaya juga memainkan peran penting dalam membentuk
perilaku pelecehan verbal. Budaya patriarki, yang menempatkan laki-laki
sebagai pihak yang dominan, terlihat jelas dalam interaksi sosial antara siswa
laki-laki dan perempuan di sekolah. Pelaku sering kali merasa bahwa mereka
memiliki hak untuk mengontrol atau mengomentari penampilan siswi berjilbab.
Informan ZAP, misalnya, menceritakan kebiasaannya bersama teman-teman
nongkrong di pinggir jalan untuk mengomentari perempuan yang lewat,
termasuk siswi berjilbab. Ia mengatakan: “Kalau ada cewek cantik lewat, kami suka
panggil atau godain. Kadang cuma iseng saja" (Wawancara, Maret 2024). Sikap ini
mencerminkan bagaimana normalisasi pelecehan verbal terkait erat dengan
budaya dominasi laki-laki yang masih kuat.

Temuan ini konsisten dengan teori maskulinitas hegemonik, yang
menyebutkan bahwa laki-laki cenderung menunjukkan superioritasnya dengan
mendominasi perempuan, baik secara verbal maupun nonverbal (Bahri &
Mansari, 2021). Budaya ini tidak hanya mendorong pelaku untuk melakukan
pelecehan, tetapi juga menghambat korban untuk melaporkan tindakan tersebut

karena khawatir dianggap berlebihan atau sensitif. Selain itu, akses mudah
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terhadap media sosial dan konten yang kurang mendidik juga diduga
memperburuk situasi dengan menormalisasi perilaku pelecehan sebagai bagian
dari humor atau hiburan.

Faktor-faktor penyebab ini menunjukkan bahwa pelecehan verbal
terhadap siswi berjilbab tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Rendahnya kesadaran etika di
kalangan siswa, tekanan teman sebaya, dan nilai-nilai patriarki yang masih
dominan menjadi tantangan besar dalam upaya pencegahan. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang holistik dalam menangani masalah ini,
seperti edukasi gender, penguatan nilai-nilai kesetaraan, dan penerapan sanksi

tegas di lingkungan sekolah.

3. Dampak Psikologis dan Sosial Pelecehan Verbal terhadap Siswi
Berjilbab

Pelecehan verbal terhadap siswi berjilbab di Deli Serdang memiliki
dampak yang signifikan, baik secara psikologis maupun sosial. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa korban sering kali mengalami rasa takut, malu, hingga
penurunan kepercayaan diri. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan secara
individual, tetapi juga memengaruhi cara korban berinteraksi dengan
lingkungan sekitar mereka, baik di sekolah maupun di rumah.

Salah satu dampak utama yang dirasakan korban adalah hilangnya rasa
aman dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Informan AU, misalnya,
mengungkapkan bahwa ia merasa cemas setiap kali harus melewati kelas
tertentu karena sering menjadi sasaran siulan dan komentar menggoda dari
siswa laki-laki. Ia mengatakan: “Kalau lewat sendiri, rasanya nggak aman. Takut
kalau mereka mulai lagi bersiul atau ngomong yang nggak pantas" (Wawancara,
Februari 2024). Perasaan tidak aman ini membuat korban menghindari situasi
tertentu yang seharusnya menjadi bagian dari rutinitas normal mereka, seperti
berjalan di lorong sekolah atau bergabung dengan teman-teman di ruang
terbuka.

Selain rasa takut, korban juga sering mengalami rasa malu akibat

komentar yang merendahkan, terutama yang mengarah pada identitas mereka
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sebagai perempuan berjilbab. Informan NAP, misalnya, mengungkapkan bahwa
ia merasa terhina ketika dipanggil dengan julukan berkonotasi seksual. Ia
menuturkan: “Komentar seperti itu membuat saya merasa kotor dan tidak berharga,
meskipun saya tahu itu bukan salah saya" (Wawancara, Maret 2024). Pengalaman
ini menunjukkan bahwa pelecehan verbal dapat merusak citra diri korban,
terutama ketika mereka tidak memiliki dukungan emosional yang memadai
untuk mengatasi dampaknya.

Beberapa korban juga melaporkan dampak psikologis yang lebih
mendalam, seperti ketidaknyamanan yang terus-menerus dan gangguan
emosional. Informan NA mengungkapkan bahwa pelecehan verbal yang
dialaminya sering kali berkembang menjadi tindakan fisik, seperti disentuh
tanpa izin. la mengatakan: “Saya merasa trauma. Saya jadi lebih waspada dan tidak
bisa santai di sekolah" (Wawancara, Februari 2024). Situasi ini tidak hanya
mengganggu proses belajar korban, tetapi juga memperburuk kondisi psikologis
mereka secara keseluruhan.

Namun, tidak semua korban merespons pelecehan dengan cara yang
sama. Informan PA, misalnya, menyatakan bahwa ia menganggap komentar
atau siulan yang diterimanya sebagai pujian. Ia mengatakan: “Kadang saya merasa
itu hanya candaan biasa, dan mungkin mereka melihat saya menarik" (Wawancara, Mei
2024). Pandangan semacam ini mencerminkan adanya normalisasi pelecehan
verbal di lingkungan sekolah, yang dapat mengaburkan pemahaman korban
tentang apa yang seharusnya dianggap sebagai perilaku tidak pantas.

Dampak sosial juga terlihat dalam hubungan korban dengan teman-
teman mereka. Beberapa korban merasa dijauhi atau dihakimi oleh teman
sebaya, terutama ketika pelecehan verbal terjadi di depan publik. Informan AU
mengungkapkan bahwa ia merasa malu untuk membicarakan pengalamannya
karena takut dianggap berlebihan oleh teman-temannya. Situasi ini
menunjukkan bahwa korban sering kali menghadapi tantangan ganda:
mengatasi dampak pelecehan itu sendiri sekaligus berjuang melawan stigma

sosial.

Julia & Susanti: Pelecehan Verbal terhadap Siswi Berjilbab: Bentuk, Faktor, dan..
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai

395


http://u.lipi.go.id/1579945846
https://doi.org/10.22373/jsai.v5i3.5869
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai

JURNAL SOSIOLOGI AGAMA INDONESIA (JSAI)
VOLUME 5, NOMOR 3, NOVEMBER 2024, HALAMAN: 386-403
E-ISSN: 2722—6700| DOI: 10.22373/jsai.v5i3.5869

Dari temuan ini, terlihat bahwa pelecehan verbal memiliki dampak
multidimensi pada korban, yang mencakup aspek psikologis, emosional, dan
sosial. Dampak-dampak ini sejalan dengan temuan Rahman (2019), yang
menunjukkan bahwa pelecehan verbal terhadap perempuan berjilbab dapat
mengarah pada rasa tidak percaya diri dan gangguan emosional yang
berkepanjangan. Normalisasi pelecehan di kalangan korban dan pelaku juga
menjadi tantangan besar dalam upaya pencegahan dan penanganan masalah ini.

Dampak yang dialami korban mengindikasikan perlunya pendekatan
multidisiplin dalam menangani pelecehan verbal di lingkungan sekolah. Selain
intervensi langsung, seperti menyediakan ruang pengaduan bagi korban,
diperlukan juga edukasi untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menghormati privasi dan integritas orang lain. Dukungan psikologis
yang lebih terstruktur bagi korban juga sangat diperlukan untuk memulihkan

rasa percaya diri dan kesehatan mental mereka.

4. Upaya Penanganan Korban Pelecehan Verbal di Lingkungan Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak lanjut terhadap kasus
pelecehan seksual verbal terhadap siswi berjilbab di Deli Serdang masih sangat
terbatas, baik di tingkat individu, keluarga, maupun institusi pendidikan.
Sebagian besar korban tidak melaporkan pengalaman mereka karena
menganggapnya sebagai masalah sepele atau khawatir akan dampak sosial dari
pengaduan tersebut. Situasi ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak
untuk menyediakan mekanisme dukungan yang lebih inklusif dan responsif.
Salah satu langkah yang dapat diambil oleh pihak sekolah adalah
menyediakan ruang pengaduan yang bersifat persuasif dan mendukung. Korban
sering kali merasa tidak memiliki tempat untuk berbicara, baik karena
kurangnya dukungan emosional dari lingkungan maupun karena stigma yang
melekat pada mereka. Informan NA, misalnya, menyebutkan bahwa ia tidak
pernah melaporkan pengalaman pelecehannya kepada pihak sekolah karena
takut tidak dipercayai. la mengatakan: “Saya merasa kalau cerita pun nggak ada
yang peduli. Malah takut dibilang lebay" (Wawancara, April 2024). Situasi ini

menunjukkan pentingnya pendekatan yang lebih empatik dalam menangani
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pengaduan korban, termasuk pelatihan bagi guru untuk mengenali tanda-tanda
pelecehan dan memberikan dukungan awal.

Selain itu, diperlukan upaya untuk melibatkan orang tua dalam
penanganan kasus pelecehan verbal. Dukungan dari keluarga dapat
memberikan korban rasa aman dan kepercayaan diri untuk melaporkan
pelecehan yang mereka alami. Informan AU mengungkapkan bahwa ia tidak
pernah membicarakan masalahnya kepada orang tua karena merasa bahwa
mereka tidak akan memahami situasinya. la menuturkan: “Saya takut kalau cerita
ke orang tua, malah saya yang disalahkan. Mereka pasti bilang, ' Makanya jangan dekat-
dekat sama teman laki-laki." (Wawancara, April 2024). Situasi ini mencerminkan
kurangnya komunikasi yang sehat antara korban dan keluarga, yang seharusnya
menjadi tempat pertama bagi korban untuk mendapatkan dukungan.

Di tingkat institusi, diperlukan penerapan sanksi sosial yang jelas
terhadap pelaku pelecehan verbal. Beberapa korban menyebutkan bahwa
tindakan pelecehan terus berlanjut karena pelaku merasa tidak akan ada
konsekuensi dari tindakan mereka. Informan NAP menyatakan bahwa ia pernah
melaporkan pelaku kepada guru, tetapi tidak ada tindakan yang diambil. Ia
mengatakan: “Saya sudah lapor, tapi nggak ada perubahan. Mereka tetap aja begitu"
(Wawancara, Mei 2024). Situasi ini menunjukkan bahwa kebijakan yang tegas,
termasuk pemberian sanksi kepada pelaku, sangat penting untuk memberikan
efek jera dan mencegah terulangnya kasus serupa.

Selain sanksi, penting juga untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung nilai-nilai kesetaraan dan saling menghormati. Penelitian ini
menemukan bahwa normalisasi pelecehan verbal sering kali terjadi karena
kurangnya edukasi tentang gender dan etika di kalangan siswa. Edukasi ini
dapat dilakukan melalui kurikulum tambahan atau program ekstrakurikuler
yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya
menghormati privasi dan integritas orang lain.

Di sisi lain, pendekatan berbasis agama juga dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meminimalkan kasus pelecehan verbal. Lingkungan yang religius,

dengan penekanan pada nilai-nilai moral dan etika, dapat membantu siswa
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memahami pentingnya menjaga hubungan yang sehat dan saling menghormati.
Perspektif ini sejalan dengan penelitian Fatimah et al. (2023), yang menunjukkan
bahwa religiositas yang kuat dapat menjadi alat pencegah dalam perilaku
negatif, termasuk pelecehan seksual.

Tindak lanjut terhadap korban pelecehan verbal harus mencakup
pendekatan multidimensi yang melibatkan dukungan individu, keluarga, dan
institusi. Penyediaan ruang pengaduan yang aman, pelibatan orang tua,
penerapan sanksi yang tegas, serta edukasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai
agama dan sosial merupakan langkah-langkah yang dapat diambil untuk
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan bebas dari pelecehan. Tindak
lanjut yang efektif tidak hanya bertujuan untuk menangani dampak yang
dialami korban, tetapi juga mencegah terjadinya pelecehan di masa depan.
Untuk mencapai hal ini, dibutuhkan kolaborasi yang erat antara sekolah,
keluarga, dan komunitas. Selain itu, penting untuk mengubah narasi sosial yang
menormalisasi pelecehan verbal menjadi budaya yang mendukung kesetaraan

dan keadilan gender.

5. Pendekatan Agama dalam Penanganan Pelecehan Verbal

Perspektif agama memiliki peran penting dalam upaya meminimalkan
perilaku pelecehan verbal, terutama dalam konteks masyarakat Indonesia yang
religius. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai agama
tidak hanya relevan untuk membangun kesadaran moral, tetapi juga untuk
menciptakan lingkungan sosial yang lebih sehat dan saling menghormati.
Berdasarkan wawancara dengan informan dan tinjauan dokumen, terdapat tiga
strategi utama yang dapat diterapkan untuk meminimalkan pelecehan verbal
melalui pendekatan agama, yaitu meningkatkan religiositas, memperkuat
kesadaran akan pengawasan Tuhan, dan memberikan edukasi tentang
kedudukan gender dalam ajaran agama.

Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kualitas
religiositas siswa, yang mencakup pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi religiositas, sebagaimana

dijelaskan oleh Tamam dan Muhid (2022) , meliputi doktrin, pengetahuan, ritual,
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emosi, etika, dan komunitas. Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang
memiliki pemahaman agama yang lebih baik cenderung menunjukkan sikap
yang lebih menghormati orang lain, termasuk dalam interaksi dengan lawan
jenis. Sebagai contoh, program seperti kajian keagamaan, pembinaan rohani, dan
diskusi tentang moralitas dapat membantu siswa memahami pentingnya
menjaga hubungan yang sehat berdasarkan nilai-nilai keagamaan. Guru agama
dan tokoh masyarakat juga memiliki peran penting dalam mengintegrasikan
nilai-nilai ini ke dalam kegiatan sekolah.

Selain peningkatan religiositas, penting untuk menanamkan kesadaran
bahwa setiap tindakan manusia selalu berada di bawah pengawasan Tuhan.
Dalam ajaran Islam, konsep ar-Ragiib (Yang Maha Mengawasi) memberikan
dasar moral bagi seseorang untuk menjaga perilaku mereka, baik secara terang-
terangan maupun tersembunyi. Informan DK, salah satu pelaku, mengakui
bahwa ia sering kali tidak berpikir panjang sebelum melakukan tindakan
pelecehan verbal. Ia menyatakan: “Saya cuma becanda, nggak kepikiran kalau Tuhan
tahu atau itu salah" (Wawancara, April 2024). Situasi ini mencerminkan
pentingnya menanamkan nilai-nilai pengawasan ilahi melalui pendidikan
agama, sehingga siswa memahami konsekuensi moral dan spiritual dari
tindakan mereka. Penerapan nilai ini dapat dilakukan melalui kajian ayat-ayat
Al-Qur'an, seperti Q.S. Thaha: 7, yang menegaskan bahwa Tuhan mengetahui
semua ucapan, bahkan yang dirahasiakan.

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah memberikan edukasi tentang
kedudukan laki-laki dan perempuan dalam ajaran agama, khususnya dalam
konteks hubungan sosial dan gender. Pelecehan verbal sering kali muncul dari
pemahaman yang keliru tentang posisi perempuan dalam masyarakat, yang
diperkuat oleh budaya patriarki. Dalam perspektif Islam, laki-laki dan
perempuan memiliki derajat yang setara, dengan hak dan kewajiban masing-
masing yang harus dihormati. Edukasi ini dapat mencakup penjelasan tentang
pentingnya menjaga kehormatan diri dan orang lain, serta batasan-batasan yang

harus diperhatikan dalam interaksi antar-gender. Penanaman nilai-nilai ini tidak
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hanya membantu mengurangi pelecehan verbal, tetapi juga membentuk generasi
muda yang lebih peduli terhadap kesetaraan dan keadilan gender.

Penerapan strategi ini tidak hanya bermanfaat untuk mengatasi pelecehan
verbal, tetapi juga untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual dalam bentuk
yang lebih serius. Dengan memahami nilai-nilai agama secara mendalam, siswa
diharapkan mampu membangun kesadaran etis yang kuat, sehingga perilaku
yang merugikan orang lain dapat diminimalkan. Penelitian ini sejalan dengan
temuan Fatimah et al. (2023), yang menegaskan bahwa lingkungan religius yang
mendukung dapat menjadi tameng efektif terhadap perilaku negatif.
Pendekatan berbasis agama ini tentunya memerlukan dukungan dari semua
pihak, termasuk sekolah, keluarga, dan komunitas. Kombinasi antara edukasi
formal dan informal, seperti diskusi agama di sekolah dan pembinaan moral di
rumah, dapat memperkuat penerapan nilai-nilai ini. Selain itu, pengawasan
kolektif dari komunitas juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang

kondusif bagi terciptanya budaya saling menghormati.

D. Penutup

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelecehan verbal terhadap siswi
berjilbab di Deli Serdang terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari siulan,
komentar bernada seksual, hingga penghinaan terhadap simbol religius seperti
jilbab. Tindakan ini tidak hanya melukai martabat korban, tetapijuga berdampak
serius pada kondisi psikologis mereka, termasuk rasa takut, hilangnya
kepercayaan diri, dan keterasingan sosial. Pelecehan verbal ini terjadi bukan
semata-mata karena tindakan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan budaya. Faktor internal, seperti kurangnya kesadaran etika,
berpadu dengan tekanan teman sebaya dan pengaruh budaya patriarki,
menciptakan kondisi yang mendukung normalisasi perilaku ini. Pelaku sering
kali menganggap tindakan mereka sebagai candaan, sementara korban
cenderung bungkam karena khawatir dianggap berlebihan atau takut terhadap
stigma sosial.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya yang melibatkan

berbagai pihak. Di lingkungan sekolah, ruang pengaduan yang aman dan
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terpercaya harus disediakan agar korban merasa nyaman melaporkan kejadian
yang dialami. Penerapan sanksi sosial yang tegas bagi pelaku juga penting untuk
memberikan efek jera. Selain itu, sekolah perlu mengintegrasikan edukasi gender
ke dalam program pembelajaran untuk membangun kesadaran siswa tentang
pentingnya menghormati hak dan martabat orang lain. Dari perspektif agama,
nilai-nilai religiositas dapat menjadi fondasi penting dalam membentuk perilaku
siswa. Meningkatkan pemahaman tentang ajaran agama, seperti kesetaraan
gender, pentingnya menjaga kehormatan diri, dan kesadaran bahwa setiap
tindakan diawasi oleh Tuhan, dapat membantu mengurangi perilaku yang
merugikan. Lingkungan yang religius tidak hanya berfungsi sebagai pencegah,
tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai etika dalam kehidupan
sehari-hari. Namuin demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama
pada jumlah informan yang terbatas dan fokus pada satu lokasi penelitian.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas cakupan wilayah
dan populasi, atau dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur prevalensi pelecehan verbal secara lebih luas. Selain itu, evaluasi
terhadap efektivitas intervensi berbasis pendidikan dan agama juga perlu
dilakukan untuk memastikan solusi yang ditawarkan benar-benar memberikan

dampak positif.
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